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Abstract. This study aimed to find out the interaction between local microorganisms by the root of shy plants with liquid
organic fertilizer of vegetable waste on growth and production of siomak letruce plants, was conducted in Modong
Village, Tulangan, Sidoarjo, East Java on June 20 - July 4 by using a factorial Randomized Block Design consisting
of 2 factors and 3 replicates. The first factor is addition of local micreorganisms by the root of the shy plants which
consists of 2 levels that is without local microorganisms and with local microorganisms. Second factor is liquid
organic fertilizer of vegetable waste which consists of 4 levels namely 250ml, 275ml, 300ml, 325mli/liter of water. The
data obtained were processed using analysis of variance and continued with the tukey test. The results of the study
showed that there occurred an interaction between local micreorganisms by the root of shy plants with liguid organic
fertilizer of vegetable waste on plant height, number of leaves, and plant tip length. Overall liguid organic fertilizer
of vegetable waste with a concentration of 325 ml/l gave the best results.

Keywords — Liquid Organic Ferrilizer;Siomak Lettuce; Local Microorganism

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara mikroorganisme lokal dari akar tanaman purri malu
dengan pupuk organik cair limbah sayur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada siomak, yang
dilaksanakan di Desa Modong, Tulangan, Sidoarjo, Jawa Timur pada bulan Juni-Juli 2024 dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah
pemberian mikroorganisme lokal dari akar tanaman putri malu yang terdiri dari 2 taraf yaitu tanpa pemberian
mikroorganisme lokal dan dengan pemberian mikroorganisme lokal. Faktor kedua adalah pupuk organik cair limbah
sayur yang terdiri dari 4 taraf yakni 250ml, 275mi, 300ml, 325ml/liter air. Data yang diperoleh diolah menggunakan
analisis ragam dan dilanjutkan dengan diuji Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
interaksi antara mikroorganisme lokal dari akar tanaman putri malu dengan pupuk organik cair limbah sayur pada
ting gi tanaman, jumlah daun, dan panjang tajuk tanaman. Secara ke selurithan pemberian pupuk organik cair limbah
sayur dengan konsentrasi 325 ml/l memberikan hasil terbaik.

Kata Kunci — Pupuk Organik Cair;Tanaman Selada Siomak; Mikroorganisme Lokal

L. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan wilayah dengan sumber daya alam yang melimpah. Sebagian besar mata pencarian
penduduk di Indonesia berasal dari sektor pertanian. Sayuran merupakan salah satu komoditas yang memegang
peranan penting dalam pemenuhan kecukupan pangan dan gizi. Salah satu sayuran yang kaya akan gizi terutama
sumber mineralnya adalah selada [1]. Selada adalah sayuran daun yang banyak digemari oleh berbagai kalangan.
Selada biasanya dikonsumsi dalam bentuk segar sebagai lalapan [2]. Selada memiliki kandungan gizi berupa lemak,
protein, karbohidrat, P, Fe, Ca, vitamin A, B, dan C yang baik bagi kesehatan tubuh [3].

Selada wangi atau juga disebut dengan siomak merupakan salah satu jenis selada yang masih belum terlalu
dikenal di kalangan masyarakat Indonesia. Hal ini dikarenakan tingkat produksi yang masih rendah dan pemasaran
yang belum meluas. Karena kelangkaan produksi selada siomak mengakibatkan harganya yang juga lebih mahal dari
selada biasa pada umumnya [1]. Di sisi lain, selada memiliki prospek yang cukup tinggi. Dimana permintaan selada
selalu datang mulai dari pasar swalayan, restaurant besar hingga hotel-hotel berbintang di perkotaan [1]. Seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan mengakibatkan permintaan konsumen terhadap
selada semakin meningkat, sehingga diharapkan pula produksi selada dapat terus meningkat [2].
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Dari beberapa permasalahan petani dalam budidaya dan produksi selada salah satunya adalah penggunaan
pupuk yang dapat meningkatkan hasil produksi selada [3]. Seperti yang kita ketahui, penggunaan pupuk kimia
dikalangan masyarakat sudah menjadi hal yang umum. Namun, penggunaan pupuk kimia pada tanaman yang
dilakukan secara berulang dan terus menerus akan mengakibatkan gangguan pada kesehatan jika dikonsumsi dalam
jangka panjang. Penggunaan pupuk kimia juga dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan. Pengamuhnya bisa
mencemari tanah dan menurunkan kualitas tanah. Dimana pupuk kimia dapat merubah sifat fisik, kimia, dan biologi
pada tanah. Keseimbangan unsur tanah juga dapat berubah serta makhluk hidup dalam tanah dan disekitar lahan juga
dapat terganggu karena pengaplikasian pupuk kimia [4]. Penggunaan pupuk kimia yang tidak bijaksana dan tanpa
diimbangi dengan penggunaan pupuk organik dapat mengakibatkan tanah menjadi keras sehingga produktifitas
menurun [5].

Alternatif dalam pemupukan tanaman adalah dengan menggunakan pupuk organik cair (POC). Pupuk
organik cair mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang cukup banyak yaitu nitrogen (N),
fosfor (P), kalium (K).dan C-organik [6]. Pupuk organik cair dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan
klorofil daun dan bintil akar, sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis, meningkatkan vigor tanaman,
meningkatkan daya tahan tanaman, merangsang pertumbuhan cabang, dan membantu pembentukan bunga dan buah

[71.

Pupuk organik cair berasal dari hasil fermentasi limbah organik yang dimana dalam prosesnya ditambah
dengan nutrisi yang mengandung unsur hara makro dan mikro. Bahan yang digunakan untuk pupuk organik cair adalah
limbah sayur berupa wortel, Kangkung, sawi, selada, kubis, kol [8]. Bahan organik basah seperti sisa buah dan sayur
sangat baik digunakan untuk pembuatan pupuk organic cair karena mengandung berbagai unsur hara bagi tanaman
[9]. Pupuk organik mengandung unsur hara makro N, P, K rendah tetapi pupuk organik mengandung unsur hara mikro
dengan jumlah yang cukup [10].

POC limbah sayur sangat bermanfaat bagi tanaman karena mengandung berbagai unsur hara. Berdasarkan
hasil dari penelitian oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian pada tahun 2007, menyatakan bahwa limbah sayur
mengandung unsur hara makro berupa N, P, K, Ca, Mg, dan S dengan banyak kandungan sekitar 1,01-3,771 mg/L.
Sedangkan unsur hara mikro mengandung Fe, Mn, Cu, dan Zn dengan banyak kandungan sekitar 0,2-0,62 mg/L dan
pemberian POC limbah sayur dengan hasil yang baik terdapat pada konsentrasi 300ml/liter air [9]. Pemanfaatan
limbah organik sebagai pupuk organik cair juga dapat membantu mengurangi sampah yang dapat mencemari
lingkungan. Pengolahan sampah organik yang tidak tepat, dapat mengakibatkan sampah lambat membusuk. Sehing ga
dapat menimbulkan berbagai macam penyakit yang disebabkan oleh kuman pada sampah tersebut [10].

Mikroorganisme merupakan makhluk hidup yang berukuran sangat kecil, dimana mikroorganisme dapat
melangsungkan aktivitas hidup seperti mengalami pertumbuhan, menghasilkan energi, dan bereproduksi secara
dengan sendirinya. Mikroorganisme dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang seperti pertanian, Kesehatan, dan
lingkungan. Larutan MOL (Mikro Organisme Lokal) mengandung unsur hara makro dan mikro yang berfungsi
sebagai perombak unsur hara organik dalam tanah. MOL juga berperan dalam perangsang pertumbuhan tanaman
sekaligus sebagai pengendali hama dan penyakit. MOL berbahan dasar dari sumber daya sekitar berupa tumbuhan
dan hewan [11].

Putri malu merupakan tanaman gulma yang tumbuh di berbagai daerah. Putri malu mengandung unsur hara
yang tinggi dan biomassa yang yang tersedia hampir diseluruh wilayah [12]. Putri malu mengandung senyawa utama
berupa mimosin yang merupakan asam amino non-protein. Putri malu mengandung asam amino, tanin, fenolat,
flavonoid, steroid, triterpenoid, saponin, protein, dan alkaloid yang tinggi [13].

Mol yang berasal dari akar putri malu memiliki peran yang baik bagi tanaman karena dalam rizosfer akar
putri terdapat mikroba berupa Azotobacter dan Bacillus sp [14]. Kedua jenis mikroba tersebut memiliki kemampuan
dalam melarutkan fosfat, kalium, dan dapat menghasilkan zpt (zat pengatur tumbuh), serta menekan perkembangan
mikroba patogen [12]. Dalam akar putri malu juga mengandung tanin dan protein [13]. Selain itu, dalam akar putri
malu juga terdapat bakteri Rhyzobium sebagai penyedia unsur N bagi tanaman. Rhyzobium juga dapat memacu
pertumbuhan rambut akar dan percabangan akar karena mampu menghasilkan hormon pertumbuhan berupa TAA dan
giberrelin, yang menjadikan akar tanaman memiliki jangkauan yang luas dan mampu untuk menyerap unsur hara lebih
banyak. Sehingga dapat membantu dalam meningkatkan produktivitas tanaman [15].

Mol memiliki fungsi sebagai starter dalam penguraian hasil fermentasi pupuk organik padat dan cair [16].
Dosis yang diberikan berkisar 25ml yang dilarutkan pada 250ml air. Sedangkan kandungan pada pupuk organik cair
(POC) dapat digunakan untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan hasil panen. Berdasarkan hasil dari penelitian
oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian pada tahun 2007, menyatakan bahwa limbah sayur mengandung unsur
hara makro berupa N, P, K, Ca, Mg, dan S dan unsur hara mikro mengandung Fe, Mn, Cu, dan Zn [9]. Peneltian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC limbah sayur dengan MOL akar putri terhadap pertumbuhan
dan produktivitas tanaman selada merah, yang diharapkan dapat memberikan hasil yang baik.
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II. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Modong, Keacamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo selama 6 minggu
dari bulan Juni-Juli 2024. Penelitian ini menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) dua factor, factor pertama
yaitu pemberian MOL (K) yaitu MOL akar putri malu dengan 2 taraf yaitu tanpa pemberian MOL dan dengan
pemberian MOL 100ml/liter air. Faktor kedua yaitu POC (A) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 250 ml/I (A1), 275 ml/l
(A2), 300 ml/1 (A3), 325 ml/l (A4). Sehingga menghasilkan 8 macam perlakuan, masing masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali dan menghasilkan 24 satuan percobaan.

Alat yang digunakan galon, polybag 25x25 cm, gelas ukur, ember, timbangan analtik, penggaris, label
perlakuan, alat tulis dan kamera. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih selada siomak, air, POC
limbah sayur, MOL akar putri malu, gula merah, dan EM4. Media tanam yang digunakan adalah campuran antara
tanah, sekam bakar, pupuk kandang, dan cocopeat.

Pembuatan POC membutuhkan limbah sayur 1.500gr, 50ml EM4, 500ml gula merah cair, dan 10 liter air.
Semua bahan dicampur jadi satu dan dimasukkan ke dalam galon, lalu difermentasi selama 30 hari. Pengaplikasian
POC dengan cara dikocor sesuai dengan perlakuan konsentrasi yang sudah ditentukan.

Pembuatan MOL akar putri malu menyiapkan akar putri malu sebanyak 900gr, gula merah 500gr sebagai
bioaktivator, dan air 18 liter. Didiamkan selama 3 hari, kemudian disaring dan diambil airnya.

Variabel yang diamati antara lain tinggi tanaman, jumlah daun, panjang tajuk, berat basah, berat kering,
volume akar, dan berat ekonomis. Hasil data diolah menggunakan analisis ragam dan jika ada perbedaan nyata atau
sangat nyata dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi sangat nyata antara MOL akar putri
malu dengan POC limbah terhadap variable pengamatan tinggi tanaman usia 21 dan 42 HSS. Dan pada usia 35 dan
49 HSS terjadi interaksi yang nyata. Untuk memudahkan melihat perbedaan maka dilanjutkan uji BNJ taraf 5% dan
BNI taraf 1%.

Tabel 1. Anova Variabel Tinggi Tanaman (cm)

. F Hitung
Variabel Pengamatan MOL Akar Putri Malu POC Limbah Sayur
(K) (A) Interaksi
Tinggi Tanaman 21 HSS 1244 tn 1372 tn 7471 sk
Tinggi Tanaman 28 HSS 1881 tn 0475 tn 2,096 tn
Tinggi Tanaman 35 HSS 2,009 tn 1,630 tn 4,875 *
Tinggi Tanaman 42 HSS 0824 n 2520 tn 5,745 &
Tinggi Tanaman 49 HSS 0369 n 0,720 tn 3988 *

Keterangan : tn (Tidak Berbeda Nyata), * (Berbeda Nyata), ** (Berbeda Sangat Nyata)

Tabel 2. Interaksi Perlakuan MOL Akar Putri Malu dengan POC Limbah Sayur terhadap Tinggi Tanaman Usia
21 HSS.

POC Limbah Sayur

Perlakuan POC 250ml/L POC 275ml/L POC 300ml/L POC 325ml/L BII;‘J
(AD) (A2) (A3) (Ad)
Tanpa MOL
akar putri 800 b A 7.40 a A 7,07 a A 6,67 a A
malu (K0)
Dengan MOL 1,74
akar putri 643 a A 7.07 a A 6,47 a A 8,13 b A
malu (K1)
BNJ 1% 1,37

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang
berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata pada uji BNJ 1%.
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Tabel 2 menunjukkan adanya interaksi yang berbeda sangat nyata pada tinggi tanaman usia 21 HSS. Dimana
hasil tertinggi terdapat pada POC dengan konsentrasi 325ml (A4) dengan pemberian MOL akar putri malu (K1).
Sedangkan hasil tertinggi pada perlakuan tanpa MOL (KO0) terdapat pada POC dengan konsentrasi 250ml (A1).

Tabel 3. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Tinggi Tanaman Usia
28 HSS.

Perlakuan Tinggi Tanaman

Tanpa MOL Akar Putri Malu

(Ka)P 34,93
::)]:lll)gill] MOL Akar Putri Malu 3308

BNJ 5% tn

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 35,05

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 34,40

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 32,90

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 33,65

BNJ 5% tn

Keterangan: tn (Tidak nyata)

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari kedua perlakuan tidak terdapat perbedaan yang nyata. Dimana POC dengan
konsentrasi 250ml (A1) menunukkan hasil tertinggi. Dan hasil terendah terdapat pada POC dengan konsentrasi 300ml
(A3).

Tabel 4. Interaksi Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Tinggi Tanaman Usia
35HSS.

POC Limbah Sayur

Perlakuan POC 250ml/L POC 275ml/L POC 300ml/L POC 325ml/L 2;”
(A1) (A2) (A3) (Ad)
Tanpa MOL
akar putri 1627 a A 1547 a A 1637 b A 1527 a A
malu (K0)
Dengan MOL 2,32
akar putri 1470 a A 1463 a A 1450 a A 1727 b B
malu (K1)
NJ 5% 1,71

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang
berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Tabel 4 menunjukkan adanya interaksi yang berbeda nyata antara POC limbah sayur dengan MOL akar putri
malu. Hasil tertinggi terdapat pada POC dengan konsentrasi 325ml (A4) dengan pemberian MOL (K1). Sementara
pada perlakuan tanpa MOL (K0) menunjukkan beberapa hasil yang sama dan tidak berbeda jauh.

Tabel 5. Interaksi perlakuan POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu Terhadap Tinggi Tanaman Usia 42
HSS.

POC Limbah Sayur

Perlakuan POC 250ml/L POC 275ml/L POC 300ml/L POC 325ml/L BII;IDJ
(Al) (A2) (A3) (Ad)
Tanpa MOL
akar putri 26,10 a A 2383 a A 2600 a A 2390 a A
malu (KO)
Dengan MOL 455
akar putri 2327 a AB 2297 a A 2387 a AB 2753 b B
malu (K1)
BNJ 1% 3,60
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang
berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata pada uji BNJ 1%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang berbeda nyata pada penggunaan POC dan MOL pada
tinggi tanaman usia 35 HSS. Perlakuan tanpa MOL akar putri malu menunjukkan tinggi tanaman yang lebih baik pada
beberapa konsentrasi, tetapi tidak jauh berbeda. Dengan MOL akar putri malu pada perlakuan A4 memiliki nilai
tertinggi (27,53), lebih tinggi dibandingkan Al dan A3 pada perlakuan tanpa MOL akar putri malu.

Tabel 6. Interaksi perlakuan POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu Terhadap Tinggi Tanaman Usia 49
HSS.

POC Limbah Sayur

Perlakuan POC 250ml/L POC 275ml/L POC 300ml/L POC 325ml/L. ];I;LJ
(A1) (A2) (A3) (Ad)
Tanpa MOL
akar putri 3560 a A 3270 a A 3503 a A 3067 a A
malu (KO)
Dengan MOL 7,81
akar putri 3160 a A 3043 a A 3090 a A 3780 b A
malu (K1)
@NJ 5% 5,76

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang
berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Tabel 6 menunjukkan adanya interaksi yang berbeda nyata. Pada taabel ini menunjukkan bahwa perlakuan
POC limbah sayur dan MOL akar putri malu memengaruhi tinggi tanaman. KO menunjukkan variasi tinggi yang lebih
baik pada konsentrasi tertntu seperti pada Al dan A3, sementara K1 menunjukkan hasil terbaik pada konsentrasi
tertinggi (A4).

B. Jumlah Daun (helai)
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi nyata antara MOL akar putri malu
dengan POC limbah sayur terhadap variable pengamatan jumlah daun 28 HSS. Untuk memudahkan melihat perbedaan
maka dilanjutkan uji BNJ taraf 5%.

Tabel 7. Anova Variabel Jumlah Daun (helai)

. F Hitung
Variabel Pengamatan MOL Akar Putri Malu POC Limbah Sayur
(K) (A) Interaksi

Jumlah Daun 21 HSS 12,250 *x 0250 tn 0250 tn
Jumlah Daun 28 HSS 5,895 * 1965 tn 3930 *
Jumlah Daun 35 HSS 0,132 tn 2597 n 0484 tn
Jumlah daun 42 HSS 0,082 tn 3596 * 0,522 tn
Jumlah Daun 49 HSS 0,041 tn 2537 tn 0475 tn

Keterangan : tn (Tidak Berbeda Nyata), * (Berbeda Nyata), ** (Berbeda Sangat Nyata)

Tabel 7 menunjukkan interaksi pada usia tanaman 28 HSS. Untuk MOL akar putri malu menunjukkan hasil
berbeda sangat nyata pada usia 21 HSS dan hasil yang berbeda nyata pada usia 28 HSS. Sedangkan POC menunjukkan
hasil yang berbeda nyata pada usia 42 HSS.
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Tabel 8. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu Terhadap Jumlah Daun Usia 21
HSS.

Perlakuan Jumlah Daun
Tanpa MOL Akar Putri Malu
(K(];’ 1375 b
Dengan MOL Akar Putri Malu 12002
(K1)
BNI 1% 0,70
POC limbah sayur 250ml/L (A1) 13,00
POC limbah sayur 275ml/L (A2) 13,00
POC limbah sayur 300ml/L (A3) 12,50
POC limbah sayur 325ml/L (A4) 13,00
BNJ 5% tn

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf kecil menunjukkan berbeda sangat nyata pada uji BNJ 1%

Tabel 8 menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang nyata pada perlakuan POC limbah sayur. Pada perlakuan
POC limbah sayur dengan konsentrasi 250 ml/L dan 275 ml/liter memberikan hasil yang lebih efektif dalam
meningkatkan jumlah daun daripada konsentrasi yang lebih tinggi (300 ml/L, atau 325 ml/L).

Tabel 9. Interaksi Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Jumlah Daun Usia 28
HSS.

POC Limbah Sayur

Perlakuan POC 250ml/L POC 275ml/L POC 300ml/L POC 325ml/L E;I;J
(AD) (A2) (A3) (A4
Tanpa MOL
akar putri 6,00 b A 6,00 a A 567 a A 5,67 a A
malu (K0)
Dengan MOL 0,80
akar putri 500 a A 567 a AB 6.00 a B 5,33 a AB
malu (K1)
NJ 5% 0,59

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang
berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Tabel 9 menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang berbeda nyata pada perlakuan POC limbah sayur dengan
MOL akar putri malu terhadap jumlah daun tanaman usia 28 HSS. Pada perlakuan tanpa MOL, beberapa perlakuan
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil yang menggunakan MOL.

Tabel 10. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu Terhadap Jumlah Daun Usia 35
HSS.

Perlakuan Jumlah Daun
Tanpa MOL Akar Putri Malu
(KO)P 2200
Dengan MOL Akar Putri Malu 2175
(K1)
BNJ 5% tn
POC limbah sayur 250ml/L (A1) 2150
POC limbah sayur 275ml/L (A2) 2300
POC limbah sayur 300ml/L (A3) 22,50
POC limbah sayur 325ml/L (A4) 2050
BNJ 5% tn

Keterangan: tn (Tidak nyata)
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Tabel 10 menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata. POC dengan konsentrasi 275ml (A2) memiliki

hasil yang terbaik. Sementara hasil terendah berada pada POC dengan konsentrasi 325ml (A4).

Tabel 11. Interaksi perlakuan POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu Terhadap Jumlah Daun Usia 42
HSS.

Perlakuan Jumlah Daun
Tanpa MOL Akar Putri Malu
(KO? 2725
Dengan MOL Akar Putri Malu 27,00
K1)
BNJ 5% tn
POC limbah sayur 250ml/L (A1) 26,00 a
POC limbah sayur 275ml/L (A2) 28,00 b
POC limbah sayur 300ml/L (A3) 2900¢
POC limbah sayur 325ml/L (A4) 25,50 a
BNIJ 5% 0385

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf kecil menunjukkan berbeda sangat nyata pada uji BNJ 5%

Tabel 11 menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang nyata pada perlauem POC limbah sayur. Dimana
ditemukan hasil terbaik pada konsentrasi 300ml (A3). Sementara, pada perlakuan MOL akar putri malu tidak terdapat
perbedaan yang nyata, dan hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang jauh.

Tabel 12. Rata-rata perlakuan POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu Terhadap Jumlah Daun Usia 49
HSS.

Perlakuan Jumlah Daun

Tanpa MOL Akar Putri Malu
(Kmp 31,50
?]:lll)gﬂn MOL Akar Putri Malu 3175
BNJ 5% tn
POC limbah sayur 250ml/L (A1) 30,00
POC limbah sayur 275ml/L (A2) 32,50
POC limbah sayur 300ml/L (A3) 34,00

limbah sayur 325ml/L (A4) 30,00
BNIJ 5% tn

Keterangan: tn (Tidak nyata)

Tabel 12 menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan. Pada POC dengan
konsentrasi 300ml memiliki hasil yang tertinggi. Sedangkan beberapa konsentrasi menunjukkan hasil yang sama.
Sedangkan pada perlakuan MOL tidak menunjukkan hasil yang berbeda jauh.

C. Panjang Tajuk (cm)
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang nyata antara MOL akar putri malu
dengan POC limbah sayur terhadap variable pengamatan panjang tajuk usia 21 dan 35 HSS. Untuk memudahkan
melihat perbedaan maka dilanjutkan uji BNJ taraf 5%.
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Tabel 13. Anova Variabel Panjang Tajuk (cm)

F Hitung
Variabel Pengamatan MOL Akar Putri POC Limbah Sayur
Malu (K) (A) Interaksi

Panjang Tajuk 21 HSS 10,794 & 1,411 n 3417 *
Panjang Tajuk 28 HSS 12,254 sk 0,963 tn 0455 tn
Panjang Tajuk 35 HSS 12010 & 1,501 n 3432 *
Panjang Tajuk 42 HSS 1944 n 1,427 n 1031 n
Panjang Tajuk 49 HSS 0261 tn 3,064 tn 0,906 tn

Keterangan : tn (Tidak Berbeda Nyata), * (Berbeda Nyata), ** (Berbeda Sangat Nyata)

Tabel 13 menunjukkan terjadi intraksi yang berbeda nyata pada panjang tajuk usia 35 HSS. Sedangkan POC
limbah sayur menunjukkan hasil yang signifikan pada usia tanaman 21, 28, dan 35 HSS.

Tabel 14. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Panjang Tajuk Usia 21
HSS.

POC Limbah Sayur

Perlakuan POC 250ml/L POC 275ml/L POC 300ml/L POC 325ml/L ]?;J
(AD) (A2) (A3) (A4
Tanpa MOL
akar putri 8,10 b A 173 a A 683 a A 7,33 b A
malu (K0)
Dengan MOL 0,80
akar putri 607 a A 717 a A 7,17 a A 5,97 a A
malu (K1)
@NJ 5% 0,59

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang
berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Tabel 14 menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang nyata pada POC limbah sayur terhadap panjang tajuk
usia 21 HSS. Terdapat hasil yang bervariasi pada perlakuan POC hampir disetiap konsentrasi dengan hasil tertinggi
ada pada konsentrasi 250ml (Al) tanpa pemberian MOL (KO0). Dan hasil terendah terdapat pada POC dengan
konsentrasi 250ml (A1) tanpa pemberian MOL (K1).

Tabel 15. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Panjang Tajuk
Usia 28 HSS.

Perlakuan Panjang Tajuk

Tanpa MOL Akar Putri Malu

(KO? 49.65b

Dengan MOL Akar Putri Malu 4600

K1)

BNI 1% 146

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 4725

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 48,90

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 46,70
_B)C limbah sayur 325ml/L (A4) 48 45

BNIJ 5% tn

Keterangan: tn (Tidak nyata)

Tabel 15 menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang nyata pada POC limbah sayur terhadap panjang tajuk
usia 28 HSS. Dimana perlakuan tanpa MOL (K0) memiliki hasil tertinggi dibandingkan dengan pemberian dengan
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MOL (K1). Sementara pada perlakuan POC, terdapat beberapa hasil yang tidak berbeda jauh pada seperti pada
konsentrasi 275ml dengan konsentrasi 325ml.

Tabel 16. Interaksi perlakuan POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu Terhadap Panjang Tajuk Usia 35
HSS.

POC Limbah Sayur

BNJ
Perlakuan POC 250ml/L POC 275ml/L POC 300ml/L POC325mlL 5%
(Al) (A2) (A3) (Ad)
Tanpa MOL
akar putrimalu 30,73 b AB 2897 a AB 2797 a A 3160 b B
(K0)
Dengan MOL 327
akar putrimalu 27,60 a A 2877 a A 2777 a A 2730 a A
(KD
NJ 5% 241

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang
berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Tabel 16 ini menunjukkan adanya interaksi yang berbeda nyata antara POC limbah sayur dengan MOL akar
putri malu. Hasil terbaik ditunjukkan pada POC dengan konsentrasi 325ml (A4) tanpa pemberian MOL (KO0).
Sedangkan hasil terendah terdapat pada POC dengan konsentrasi 325ml (A4) dengan pemberian MOL (K1).

Tabel 17. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Panjang Tajuk Usia 42
HSS.

Perlakuan Panjang Tajuk

Tanpa MOL Akar Putri Malu
(KO) 12445
Dengan MOL Akar Putri Malu 11033
(K1)
BNJ 5% tn
POC limbah sayur 250ml/L (A1) 12425
POC limbah sayur 275ml/L (A2) 99,60
POC limbah sayur 300ml/L (A3) 12000

limbah sayur 325ml/L (A4) 125,70
BNI 5% tn

Keterangan: tn (Tidak nyata)

Tabel 17 menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata pada POC limbah sayur dengan MOL akar putri
malu. Pada perlakuan POC, hasil terendah terdapat pada konsentrasi 275ml (A2). Sedangkan hasil tertinggi terdapat
pada POC dengee«msenlmsi 250ml (Al). Sementara pada MOL, hasil rata-rata tertinggi berada pada perlakuan
tanpa pemberian MOL akar putri malu.
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Tabel 18. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Panjang Tajuk Usia 49
HSS.

Perlakuan Panjang Tajuk

Tanpa MOL Akar Putri Malu
(KO) 156,13
Dengan MOL Akar Putri Malu 15438
(K1)
BNJ 5% tn
POC limbah sayur 250ml/L (A1) 15500
POC limbah sayur 275ml/L (A2) 153,70
POC limbah sayur 300ml/L (A3) 148,95

limbah sayur 325ml/L (A4) 16335
BNIJ 5% tn

Keterangan: tn (Tidak nyata)

Tabel 18 menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata pada kedua perlakuan. Hasil tertinggi terdapat pada POC
dengan konsentrasi 325ml (A4) dan hasil terendah terdapat pada konsentrasi 300ml (A3).

D. Berat Basah
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi pada beraat basah. Namun,
pemberian MOL akar putri malu berpengaruh nyata terhadap variable pengamatan berat basah tanaman. Untuk
memudahkan melihat perbedaan maka dilanjutkan uji BNJ taraf 5%.

Tabel 19. Rata-rata Perlakuan Pemberian POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Berat Basah

Perlakuan Berat Basah

Tanpa MOL Putri Malu (K0) 60,55
Dengan MOL Akar Putri Malu 64.23
(K1)

BNI 5% tn
POC limbah sayur 250ml/L (A1) 67,15
POC limbah sayur 275ml/L (A2) 59,80
POC limbah sayur 300ml/L (A3) 68,20
POC limbah sayur 325ml/L (A4) 54,40
BNI 5% n

Keterangan: tn (Tidak nyata)

Tabel 19 menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan. Pada POC dengan
konsentrasi 300ml (A3) menunjukkan hasil tertinggi. Dan pada perlakuan MOL, hasil tertinggi didapat pada
pemberian dengan MOL (K1).

E. Berat Kering (gr)
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi pada berat kering tanaman. Ti@ ada
perbedaan yang nyata pada parameter pengamatan berat kering pada perlakuan pemberian POC limbah sayur dengan
MOL akar putri malu.
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Tabel 20. Rata-rata perlakuan pemberian POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu terhadap berat kering

Perlakuan Berat Kering

Tanpa MOL Akar Putri Malu
(K0) 403
Dengan MOL Akar Putri Malu 418
(K1) ’
BNJ 5% n
POC limbah sayur 250ml/L (A1) 435
POC limbah sayur 275ml/L (A2) 3380
POC limbah sayur 300ml/L (A3) 490

limbah sayur 325ml/L (A4) 335
BNJ 5% tn

Keterangan: tn (Tidak nyata)

Tabel 20 menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan. Hasil analisis ragam bahwa
perlakuan POC dengan konsentrasi 300ml (A3) menunjukkan hasil yang lebih baik, dengan rata-rata dalam jumlah
yang lebih besar. Tetapi perlakuan POC limbah sayur dan MOL akar putri malu tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan dalam berat kering tanaman, rata-rata berat kering tanaman tanpa pemberian MOL (K0) adalah 403 g,
sedangkan perlakuan dengan MOL (K1) adalah 4,18 g.

F. Volume Akar (cm)
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaks pada volume akar. Pemberian
POC limbah sayur dan MOL akar putri malu menunjukkan perbedaan yang tidak nyata. Untuk memudahkan melihat
perbedaan maka dilanjutkan uji BNJ taraf 5%.

Tabel 21. Rata-rata Perlakuan Pemberian POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap
Volume Akar.

Perlakuan Volume Akar

Tanpa MOL Akar Putri Malu
(K0) 625
Dengan MOL Akar Putri Malu
(K1) 625
BNJ 5% tn
POC limbah sayur 250ml/L (A1) 750
POC limbah sayur 275ml/L (A2) 6,50
POC limbah sayur 300ml/L (A3) 700

C limbah sayur 325ml/L (A4) 400
BNI 5% n

Keterangan: tn (Tidak nyata)

Tabel 21 menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan. Hasil volume akar rata-rata
pada perlakuan MOL., baik dengan MOL maupun tanpa MOL menunukkan hasil yang sama. Sedang pada POC dengan
konsentrasi 250ml (A1) menunjukkan hasil yang tertinggi. Dan POC dengan konsentrasi 325ml (A4) memiliki hasil
terendah dari semua konsentrasi POC.

G. Berat Ekonomis (gr)
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi dan tidak ada perbedaan yang nyata
pada parameter pengamatan berat ekonomis pada perlakuan pemberian POC limbah sayur dengan MOL akar putri
malu
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Tabel 22. Rata-rata Perlakuan Pemberian POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Berat
Ekonomis

Perlakuan Berat Ekonimis
Tanpa MOL Akar Putri Malu 273
(K0) ’
Dengan MOL Akar Putri Malu 275
(K1) ’
BNJ 5% tn
POC limbah sayur 250ml/L (A1) 2795
POC limbah sayur 275ml/L (A2) 274
POC limbah sayur 300ml/L (A3) 273
_EJC limbah sayur 325ml/L (A4) 2,74
BNI 5% n

Keterangan: tn (Tidak nyata)

Tabel 22 menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan. Secara keseluruhan pada POC
maupun MOL memberikan hasil dengan perbedaan yang tidak signifikan. Pada beberapa rata-rata juga menunjukkan
hasil yang sama.

Pembahasan

Hasil analisis POC limbah sayur secara keseluruhan menunjukkan pengaruh pada variabel pengamatan
jumlah daun. Namun, hasil yang didapat tidak terlalu signifikan, dimana hasil yang berbeda nyata hanya terdapat pada
tanaman usia 42 HST. Dan untuk variabel pengamatan lain menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.
Kemungkinan POC limbah sayur tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan tanaman karena kadar
unsur hara yang terbilang masih rendah, pemilihan jenis dan kualitas limbah sayur yang diolah juga mempengaruhi
kadar unsur hara [17]. Konsentrasi yang diberikan juga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, dimana konsentrasi
yang tidak tepat akan memberikan hasil yang tidak optimal [18]. Jumlah daun, panjang tajuk, dan tinggi tanaman yang
tidak maksimal juga dipengaruhi oleh rasio karbon dan nitrogen pada pupuk yang tidak optimal. Sedangkan nitrogen
pada jumlah daun berperan dam proses fotosintesis dan pembentukan klorofil [19].

Sementara itu, pada MOL akar putri malu menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata pada beberapa
variabel seperti jumlah daun dan panjang tajuk tanaman. Hasil rata-rata terbaik ditunjukkan pada perlakuan tanpa
MOL akar putri malu (K0). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh POC tanpa MOL tidak memiliki mikroorganisme
yang mungkin bersaing dengan mikroorganisme yang sudah ada pada tanah, sehingga meningkatkan kesehatan tanah
[16].

1sil pengamatan selanjutnya menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara MOL akar putri malu dan POC
limbah sayur pada variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang tajuk tanaman. Pada hasil interaksi
di beberapa variabel pengamatan menunjukkan konsentrasi POC yang berbeda-beda. Sedangkan untuk perlakuan
MOL pada tinggi tanaman menunjukkan hasil terbaik dengan pemberian MOL, sementara pada jumlah daun dan
panjang tajuk tanaman menunjukkan hasil terbaik tanpa MOL. Secara umum POC berperan sebagai penyedia nutrisi
pada tanaman, sedangkan MOL berperan sebagai pengurai bahan organik dalam tanah. Sehingga, nutrisi bisa terserap
oleh tanaman dengan mudah [20]. Dan kemungkinan MOL tidak berpengaruh pada pertumbuhan tanaman bisa
disebabkan oleh terjadinya kontaminasi pada POC yang disebabkan oleh MOL. Dimana, MOL bisa menjadi sumber
kontaminasi jika tidak dikelola dengan baik. Mikroorganisme yang tidak sesuai dapat mengganggu proses fermentasi
dan penyerapan unsur hara oleh tanaman, sehingga pertumbuhan menjadi tidak maksimal [21].

V. SIMPULAN

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi interaksi pada variabel pengamatan tinggi teman‘a,jumlah
daun, dan panjang tajuk tanaman. POC limbah sayur berpengaruh nyata pada jumlah daun usia 42 HSS. MOL akar
putri malu juga berpengaruh nyata pada jumlah daun usia 21 HSS. Sedangkan MOL menunjukkan hasil berpengaruh
sangat nyata pada jumlah daun usia 28 HSS dan panjang tajuk tanaman usia 21, 28, dan 35 HSS. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa konsentrasi POC limbah sayur 325 ml menunjukkan hasil yang terbaik pada parameter
tinggi dan panjang tajuk tanaman. Sementara untuk MOL perlu dilakukan uji lanjutan dan pengolahan yang lebih tepat
agar dapat memberikan hasil yang baik dan konsisten.
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Tabel Analisis Ragam Tinggi Tanaman Umur 21 HSS

F F F

SK do | K KT g 0,05 001

Kelompok 2 2.893 | 1.447 | 4.494 * 3.74 | 6.51

Perlakuan 7 8.940 | 1.277 | 3.967 * | 276 | 4.28

K 1 0.400 | 0400 | 1.244 | tn 46| 8.86

A 3 1325 [0442 | 1372 | tn | 334 556

KA 3 7.215 | 2.405 | 7.471 * | 334|556
Galat 14 4.507 | 0.322

Total 23 | 16.33958

Tabel Analisis Ragam Tinggi Tanaman Umur 28 HSS

F F F
SK o | K] ®T | hitung 005 | 001
Kelompok 2 9.991 4.995 | 4.118 * 3.74 | 6.51
Perlakuan 7 11.640 1.663 | 1.371 tn 2.76 | 4.28
K 1 2.282 2.282 | 1.881 tn 4.6 | 8.86
A 3 1.730 0.577 | 0.475 a 3.34 | 5.56
KA 3 7.628 2543 | 2.096 tn 3.34 | 5.56
Galat 14 16.982 1.213
Total 23 38.61333
Tabel Analisis Ragam Tinggi Tanaman Umur 35 HSS
SK o | K |kr|.F ElE
hitung 0,05 (0,01
Kelompok 2 2.676 | 1.338 [ 1.395 tn 3.74 | 6.51
Perlakuan 7 20.638 | 2.948 | 3.075 * 2.76 | 4.28
K 1 1.927 1.927 | 2.009 tn 4.60 | 8.86
A 3 4.688 1.563 | 1.630 tn 3.34 | 5.56
KA 3 14.023 | 4.674 | 4.875 * 3.34 | 556
Galat 14 13.424 | 0.959
Total 23 36.73833
Tabel Analisis Ragam Tinggi Tanaman Umur 42 HSS
SK a | x| kr | F LB
hitung 0,05[001
Kelompok 2 5.081 2.540 | 1.153 tn 3.74 | 6.51
Perlakuan 7 56.460 8.066 | 3.660 * 2.76 | 4.28
K 1 1.815 1.815 | 0.824 tn 4.60 | 8.86
A 3 16.663 5.554 | 2.520 tn 3.34 | 5.56
KA 3 37.982 | 12.661 | 5.745 - 3.34 | 5.56
Galat 14 30.853 2.204
Total 23 92.39333

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitied, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and thal the original
publication in this journal is cited, in sccordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.




Tabel Analisis Ragam Tinggi Tanaman Umur 49 HSS

F F F
SK db K| KT hitung 0.05 | 001
Kelompok 2 10.726 | 5.363 | 0.495 tn 3.74 | 6.51
Perlakuan 7 157.078 | 22.440 | 2.070 tn 2.76 | 4.28
K 1 4.002 4.002 | 0.369 tn 46| 8.86
A 3 23.418 7.806 | 0.720 tn 3.34 | 5.56
KA 3 129.658 | 43.219 [ 3.988 * 3.34 | 5.56
Galat 14 151.734 | 10.838
Total 23 319.5383
Tabel Analisis Ragam Jumlah Daun Umur 21 HSS
SK w | x® | kr |.F O
hitung 005 | 0,01
Kelompok 2 0.333 0.167 | 1.000 tn 3.74 6.51
Perlakuan 2.292 0.327 | 1.964 tn 2.76 4.28
K 1 2.042 2.042 | 12.250 - 4.6 8.86
A 0.125 0.042 | 0.250 tn 3.34 5.56
KA ? 0.125 0.042 | 0.250 tn 3.34 5.56
Galat 14 2.333 0.167
Total 23 4.958333
Tabel Analisis gam Jumlah Daun Umur 28 HSS
sk | @ | x | kr | .F F 1 .E
hitung 0,05 0,01
Kelompok 2 1.083 | 0.542 | 4.789 * 3.74 6.51
Perlakuan 7 2.667 0.381 | 3.368 * 2.76 4.28
K 1 0.667 0.667 | 5.895 a 4.6 8.86
A 3 0.667 0.222 | 1.965 tn 3.34 5.56
KA 3 1.333 0.444 | 3.930 * 3.34 5.56
Galat 14 1.583 0.113
Total 23 5.333333
Tabel Analisis Ragam umlah Daun Umur 35 HSS
SK w | k | kr | .F Fl.F
hitung 005 0,01
Kelompok 2 1.583 0.792 | 2.509 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7 2.958 0.423 | 1.340 tn 2.76 4.28
K 1 0.042 0.042 | 0.132 tn 4.60 8.86
A 3 2.458 0.819 | 2.597 tn 3.34 5.66
KA 3 0.458 0.153 | 0.484 tn 3.34 5.66
Galat 14 4.417 | 0.315
Total 23 8.958333
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Tabel Analisis Ragam Jumlah Daun Umur 42 HSS

SK db JK KT .F F005 | F0.01
hitung
Kelompok 2 1.583 | 0.792 1.565 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7 6.202 | 0.899 | 1.776 tn 2.76 4.28
K 1 0.042 0.042 0.082 tn 4.6 8.86
A 3 5.458 1.819 3.596 * 3.34 5.56
KA 3 0.792 0.264 0.522 tn 3.34 5.56
Galat 14 7.083 | 0.506
Total 23 14.96
Tenbelénalisis Ragam Jumlah Daun Umur 49 HSS
SK db JK KT ; | F005 | F001
hitung
Kelompok 2 2.333 1.167 | 1.140 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7 9.292 1.327 | 1.297 tn 2.76 4.28
K 1 0.042 0.042 | 0.041 B 4.6 8.86
A 3 7.792 2.597 | 2.537 tn 3.34 5.56
KA 3 1.458 0.486 | 0.475 tn 3.34 5.56
Galat 14 14.333 1.024
Total 23 25.95833
Tabel Analisis Ragam Panjang Tajuk Umur 21 HSS
SK a |k | kr | F F005 | FO.01
hitung
Kelompok 2 0.086 0.043 | 0.094 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7 11.593 | 1.656 | 3.611 * 2.76 4.28
K 1 4.950 4.950 | 10.794 - 4.6 8.86
A 3 1.941 0.647 1.411 tn 3.34 5.56
KA 3 4.701 1.567 | 3.417 * 3.34 5.56
Galat 14 6.421 0.459
Total 23 18.0996
Tabel Analisis Ragam Panjang Tajuk Umur 28 HSS
SK aw [ ok | kr |.F F005 | F0O1
hitung
Kelompok 2 3.326 1.663 | 2.204 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7 11.965 | 1.709 | 2.358 tn 2.76 4.28
K 1 8.882 8.882 | 12.254 a 4.6 8.86
A 3 2.095 0.698 | 0.963 tn 3.34 5.56
KA 3 0.988 0.329 | 0.455 tn 3.34 5.56
Galat 14 10.148 | 0.725
Total 23 25.43833
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Tabel Analisis Ragam Panjang Tajuk Umur 35 HSS

SK db K | kr | F F005 | FOO1
hitung
Kelompok 2 15.198 7.599 | 3.997 * 3.74 6.51
Perlakuan 7 51.143 7.306 | 3.843 * 2.76 4.28
K 1 23.010 | 23.010 | 12.104 - 4.6 8.86
A 3 8.561 2.854 1.501 tn 3.34 5.56
KA 3 19.571 6.524 | 3.432 * 3.34 5.56
Galat 14 26.616 1.901
Total 23 92.95625
Tabel Analisis Ragam Panjang Tajuk Umur 42 HSH
SK db JK KT . F F0,05 | F00I1
hitung
Kelompok 2 183.436 | 91.718 1.340 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7 637.676 | 91.097 1.331 tn 2.76 4.28
K 1 133.010 | 133.010 | 1.944 tn 4.6 8.86
A 3 292.941 | 97.647 1.427 tn 3.34 5.56
KA 3 211.725 | 70.575 1.031 tn 3.34 5.56
Galat 14 958.097 | 68.436
Total 23 1779.21
Tabel Analisis Ragam Panjang Tajuk Umur 49 HSS
SK aw | x| kr | .F F005 | FOOI
hitung
Kelompok 2 6.033 3.016 0.386 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7 95.133 | 13.590 1.739 tn 2.76 4.28
K 1 2.042 2.042 0.261 tn 4.6 8.86
A 3 71.843 | 23.948 | 3.064 tn 3.34 5.56
KA 3 21.248 7.083 0.906 tn 3.34 5.56
Galat 14 109.434 | 7.817
Total 23 210.6
Tabel Analisis Ragam Berat Basah
SK db JK KT .F F0,05 | FO01
hitung
Kelompok 2 13.261 6.630 0.515 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7 135.916 | 19.417 | 1.507 tn 2.76 4.28
K 1 9.004 9.004 0.699 tn 4.6 8.86
A 3 84.641 28.214 | 2.189 tn 3.34 5.56
KA 3 42.271 14.090 | 1.093 tn 3.34 5.56
Galat 14 180.413 | 12.887
Total 23 329.5896
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Tabel Analisis Ragam Berat Kering

SK a | ok | kr |.F F005 | FOOI
hitung (4]
Kelompok 2 1.141 0.570 1.964 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7 1.747 0.250 | 0.859 tn 2.76 4.28
K 1 0.015 0.015 0.052 tn 4.6 8.86
A 3 0.903 0.301 1.037 tn 3.34 5.56
KA 3 0.828 0.276 0.951 tn 3.34 5.56
Galat 14 4.066 0.290
Total 28 6.953333
Tabel Analisis Ragam Volume Akar
SK db K | kr | F F005 | Fool
hitung
Kelompok 2 0.083 0.042 0.068 a 3.74 6.51
Perlakuan 7 7.167 1.024 1.670 tn 2.76 4.28
K 1 0.000 0.000 0.000 tn 4.6 8.86
A 3 4.833 1.611 2.628 tn 3.34 5.56
KA 3 2.333 0.778 1.269 tn 3.34 5.56
Galat 14 8.583 0.613
Total 23 15.83333
Tabel Analisis Ragam Berat Ekonomis
SK d | K kr|,..F F0.05 | E001
hitung ]
Kelompok 2 0.000167 | 0.000084 1.056 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7 0.000525 0.000075 0.948 tn 2.76 4.28
K 1 0.000192 0.000192 2.425 tn 4.6 8.86
A 3 0.000092 0.000031 0.385 tn 3.34 5.56
KA 3 0.00024 0.000081 1.018 tn 3.34 5.56
Galat 14 0.001109 0.000079
Total 23 0.001801
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